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BAB IV 

TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sekilas Tentang Jurusan Bimbingan Konseling Islam 

Program Studi BKI yang sebelumnya adalah program studi bimbingan 

penyuluhan islam awalnya bernaung di Fakultas Ushuluddin IAIN SUSKA 

Pekanbaru. Berdasarkan peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor. 

1429 Tahun 2012 tentang penataan program studi di perguruan tinggi agama 

islam, program studi bimbingan penyuluhan islam fakultas dakwah dan ilmu 

komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau telah berdiri sejak tahun 1998, dan 

telah di akreditas untuk pertama kalinya pada tahun 2007 dengan perolehan nilai 

C. dan pada tahun 2013 perpanjangan akreditas yang kedua dengan perolehan 

nilai akreditas A berlaku sejak tanggal 21 september 2013sampai dengan 21 

september 2018. Nama program studi bimbingan penyuluhan sejak tahun 2015 

telah ditetapkan rector UIN Suska Riau menjadi program studi bimbingan 

konseling islam selanjutnya dengan disingkat prodi BKI pada Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi.
34

 

Sejak berdirinya Bimbingan Penyuluhan Islam sampai menjadi Bimbingan 

Konseling Islam hingga sekarang ini telah berapa kali mengalami pergantian 

Kepala Jurusan, sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Kepala Jurusan BKI 

 

No 

 

Nama 

 

Periode 

 

1 Drs. Syafaruddin, M.Pd 1998-2001 

2 Drs. Zafial A. Munir, M.Ag 2001-2005 

3 Dra. Silawati, M.Pd 2005-2009 

4 Miftahuddin, M.Ag 2009-2012 

5 Nurjanis, MA 2012-2014 

6 Zulamri, S. Ag, MA 2014-Sekarang 
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35
Gambar 4.1  

 Struktur Jurusan Bimbingan Konseling Islam  

FDK UIN SUSKA 

Riau Tahun 2015/2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

B. Visi, Misi, serta Tujuan Bimbingan Konseling Islam 

Visi, misi serta tujuan bimbingan konseling islam (panduan akademik 

2015/2016) 

1. Visi 

 Terwujudnya Jurusan Bimbingan Konseling Islam sebagai Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau dalam bidang Bimbingan 

Konseling Karir dan Industri serta Bimbingan Konseling Keluarga dan 
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Masyarakat yang unggul dan kooperatif dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman berbasis Sains dan Teknologi di Asia pada Tahun 2018. 

2. Misi 

a) Untuk merealisasikan Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam FDK UIN 

Suska 2014-2018 diatas, maka dirumuskan misi sebagai berikut: 

b) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berbasis integrasi 

keilmuan Bimbingan Konseling Karir dan Industri dan Bimbingan 

Konseling Keluarga dan Masyarakat untuk melahirkan lulusan yang 

unggul dan kooperatif. 

c) Melaksanakan penelitian untuk mengembangkan konsentrasi Bimbingan 

Konseling Karir dan industry serta Bimbingan Konseling Keluarga dan 

Masyarakat. 

d) Manfaatkan ilmu konseling untuk mwlaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat sebagai kontribusi terhadap pembagunan akhlakul karima. 

3. Tujuan 

a) Meningkatkan kualitas prodi BKI yang unggul dan bertaraf internasional 

dalam menghasilkan tenaga konselor yang professional, berkualitas dan 

bertaqwa kepada Allah SWT. 

b) Menghasilkan kenselor yang memiliki wawasan, pengetahuan, 

keterampilan dalam bidang BKI dan mengikuti perkembangan Iptek. 

c) Menggiatkan program peningkatan kinerja layanan berbasis mutu secara 

berkelanjutan menuju menungkatkan efesiensi dan produktivitas disertai 

dengan peningkatan kesejahteraan sumber daya manusia. 
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C. Rumusan Capaian Pembelajaran Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

1. Capaian Pembelajaran Bidang Sikap Umum 

a) Rumusan Sikap Umum 

  Setiap lulusan program pendidikan akademik, vakasi, spesialis, dan 

professional harus memiliki sikap sebagai berikut: 

(1) Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan 

sikap relegius. 

(2) Menjujung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika. 

(3) Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila. 

(4) Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan cinta tanah air, 

memiliki nasionalisme serta tanggungjawab pada bangsa Negara. 

(5) Menghargai keanekaragaman budaya, pandagan, agama, dan 

kepercayaan serta pendapat atau temuan orisinal orang lain. 

(6) Berkerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap 

masyarakat dan lingkungan. 

(7) Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara 

(8) Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan dan 

kewirausahaan. 
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2. Capaian Pembelajaran Bidang Sikap Khusus 

a. Rumusan Sikap Khusus 

  Lulusan program sarjana Bimbingan dan Konseling Islam wajib 

memiliki sikap khusus sebagai berikut: 

1) Menunjukkan kemandirian intelektual dalam perencanaan penelitian 

dan pemecahan masalah sosial. 

2) Memiliki kemampuan merefleksikan diri dalam belajar prestasi untuk 

pengembangan karirnya. 

3) Memiliki kejujuran dan professional sebagai peyuluh/konselor. 

4) Mampu bersikap positif, empati dan toleransi dalam melaksanakan 

kegaiatan bimbingan dan penyuluhan di masyarakat. 

5) Mampu memelihara hubungan baik dengan klien dan stakeholder. 

6) Memiliki sikap untuk selalu mengembangkan dan meningkatkan 

profesi sebagai penyuluh/konselor. 

7) Memiliki motivasi untuk selalu mengembangkan dan menyelaraskan 

pengetahuan yang dimiliki dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

terbaru (muthakir). 

8) Memiliki sikap toleransi dalam menyelesaikan setiap persoalan yang 

timbul atas dasar musyawarah dan mufakat untuk kepentingan klien 

dan atau masyarakat. 

9) Mampu menjalin kemitraan dan intelektual dan atau sosial dengan 

klien dan lembaga mitra dimasyarakat. 

 



 

 

37 

3. Capaian Pembelajaran Dalam Bidang Pengetahuan Umum 

a. Rumusan Pengetahuan Umum 

  Lulusan program sarjana Bimbingan dan Konseling Islam wajib 

memiliki pengetahuan umum sebagai berikut: 

1) Kemampuan dalam penguasaan pengetahuan terkait dengan kegiatan 

bimbingan dan konseling islam yang handal, kreatif, inovatif, produktif 

dan menyenangkan yang dicerminkan dengan kemampuan memahami 

dasar-dasar konseling, penguasaan, komunikasi, metode dan teknik 

konseling, perkembangan individu dan kelompok, perencanaan 

evaluasi program, kemampuan menstimulasi kelayanan dalam 

pengembangan potensi diri dan mengaktualisasikannya secara tepat. 

2) Kemapuan dalam penguasaan pengetahuan bidang keilmuaan secara 

luas dan mendalam berkaitan dengan konsep, filosofi, metode disiplin 

keilmuwan (body of knowledge) bimbingan dan konseling dan relavan 

dengan tuntutan standar isi satuan pendidikan dalam rangka 

mewujudkan pembelajaran yang mendidik, kreatif, inovatif, produktif 

dan adaptif. 

 

4. Capaian Pembelajaran Bidang Pengetahuan Khusus 

a. Rumusan Pengetahuan Khusus 

  Lulusan program sarjana Bimbingan dan Konseling Islam wajib 

memiliki pengetahuan khusus sebagai berikut: 

1) Memiliki pengetahuan ilmu dakwah  

2) Memiliki pengetahuan alquran dan hadis konseling 



 

 

38 

3) Memiliki pengetahuan dasar-dasar konseling  

4) Memiliki pengetahuan tentang konseling (konseling individu, 

konseling kelompok, bimbingan kelompok, mediasi, dan konsultasi) 

5) Memiliki pengetahuan rumpun psikologi sosial  

6) Memiliki pengetahuan tentang sosiologi dan antropologi 

7) Memiliki pengetahuan tentang metodologi penelitian 

 

5. Capaian Pembelajaran Bidang Keterampilan Umum 

a) Rumusan Keterampilan Umum 

Lulusan program sarjana Bimbingan dan Konseling Islam wajib 

memiliki keterampilan umum sebagai berikut: 

(1) Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur sesuai 

dengan standar operasional operasedur. 

(2) Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan 

norma dan nilai dalam konseling berdasarkan kaidah, tata cara, dan 

etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain, dan 

kritik seni. 

(3) Menyusun deskripsi saintifik, hasil kajiannya dalam bentuk skripsi 

atau laporan tugas, dan mengunggahnya dalam laman perguruan 

tinggi. 

(4) Mampu mengambil keputusan secara tepat, dalam konteks penjelasan 

dibidang keahliannya berdasarkan hasil analisis informasi dan data. 
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(5) Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan 

pembimbing, kolega dan sejawat baik didalam maupu diluar 

lembaganya. 

(6) Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok 

melakukan supervise dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan 

yang ditugaskan kepada pekerja yang berada dibawah 

tanggungjawabnya. 

(7) Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang 

berada dibawah tanggung jawabnya dan mampu mengelola 

pembelajaran secara mandiri. 

(8) Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamanahkan, dan 

menemukan data untuk menjamin kesahihan mencegah plagiasi.
36

 

 

6. Capaian Pembelajaran Bidang Keterampilan Khusus 

a. Rumusan Keterampilan Khusus 

  Lulusan program sarjana Bimbingan dan Konseling Islam wajib 

memiliki keterampilan khusus sebagai berikut: 

1) Mampu mempraktikan Konseling Individu, Konseling Kelompok, 

Bimbingan Kelompok, memberikan layanan Mediasi dan layanan 

Konsultasi. 

2) Kemampuan berdakwah, dan advokasi terhadap klien. 

3) Mampu menyusun perencanaan program konseling. 
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4) Terampil menggunakan media cetak dan audio visual untuk kegiatan 

konseling 

5) Mampu menentukan metode dan keterampilan menggunakan media 

untuk kegiatan konseling dengan tepat. 

6) Memiliki kemampuan dan keterampilan menggunakan teknologi untuk 

kepentingan Bimbingan dan Konseling Islam. 

7) Mampu melaksanakan evaluasi kegiatan Bimbingan dan Konseling 

Islam. 

8) Mampu melaksanakan kegiatan penelitian untuk merencanakan 

kegiatan konseling dengan tepat. 

9) Memiliki kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan 

sumber informasi primer dan sekunder. 

 

D. Profil Lulusan 

1. Konselor keluarga 

2. Konselor pada Perusahaan dan Industri 

3. Konsultan Karir 

4. Penyuluhan Sosial/Pusat Pelayanan Masyarakat 

5. Terapis Sosial 

6. Penyuluhan pada Penyandang Masalah Sosial dan Narkotika  

7. Konselor pada Departemen Hukum dan Ham/Lembaga Pemasyarakatan 

 

 

 


